1. TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR

A. Tinjauan Pustaka

1. Pengertian Geogr afi

Geografi adalah ilmu yang mempelgari persamaan dan perbedaan fenomena
geosfer dengan sudut pandang kelingkungan atau kewilayahan dalam konteks
keruangan (seminar dan lokakarya geografi tathun 1988 yang diprakarsai oleh

Ikatan Geografi Indonesia (1GI) dalam Nursid Sumaatmadja, 2001:11).

[Imu geografi terdiri dari dua aspek, yakni aspek fisik yang mengkaji tentang

keadaan alam dan aspek sosial yang mengkaji tentang manusia.

Geografi secara garis besar dapat diklsifikasikan menjadi dua cabang, yaitu:

a. Geografi fisik, yaitu cabang geografi yang mempelgjari gejala fisik dari
permukaan bumi yang meliputi air, tanah, dan udara (atmosfer) yang
berhubungan dengan aktivitas manusia. Cabang ilmu dari geografi fisik
antara lain Geomorfologi, Geologi, Ilmu Tanah, Oseanogarfi, Hidrologi,
Mineralogi dan Petrologi, Meteorologi dan Klimatologi.

b. Geografi manusia, yaitu cabang geografi yang mempelgjari aspek
keruangan geaagegala yang terdapat di permukaan bumi yang
mengambil manusia sebagai objek pokok. Cabang ilmu geografi manusia

antara lain Geografi Penduduk, Geografi Pedesaan, Geografi Sosia,
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Geografi Budaya, Geografi Pariwisata, Demografi, Geografi Ekonomi,

Sosiologi, dan Geografi Politik.

2. Geografi Pedesaan dalam IImu Geogr afi
Geografi pedesaan merupakan bagian dari Human Geography atau geografi
manusia. Munculnya geografi pedesaan sebagai suatu studi dalam ilmu geografi

yang berdiri sendiri sebagai sub disiplin ilmu belum cukup lama.

Menurut A. J. Suhardjo dalam diktat matakuliah geografi pedesaan (UNY)
menyebutkan bahwa geografi pedesaan adalah suatu cabang studi ilmu geografi
yang mempelgari fenomena sosia ekonomi dan kultural serta perubahan-
perubahannya di wilayah pedesaan dalam keterkaitannya dengan berbagai faktor
penentunya baik yang bekerja pada tingkat |okal, regional, maupun global.

Berdasarkan pengertian tersebut, geografi pedesaan adalah cabang ilmu dari
geografi manusia yang membicarakan berbagal bentuk konkret dari keadaan alam
disekitarnya, pada pedesaan terdapat budaya yang tumbuh dan dijalankan oleh

masyarakat pedesaan.

3. Sgarah Timbulnya Gotong Royong

Abdurrahmat Fathoni (2005:66-68), menyatakan bahwa, konsep gotong royong
yang kita nilai tinggi itu merupakan suatu konsep yang erat sangkut pautnya
dengan kehidupan rakyat kita sebagai petani dalam masyarakat agraris. Istilahnya
Jawa, tetapi sebagian besar rakyat sebagal petani dalam masyarakat agraris. istilah
gotong royong untuk pertama kali tampak dalam bentuk karangan-karangan

tentang aspek-aspek sosial dari pertanian (terutama di Jawa Timur).
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Daam kehidupan Desa Jawa, gotong royong merupakan suatu sistem pengerahan
tenaga tambahan dari luar kalangan keluarga, untuk mengisi kekurangan pada
masa-masa sibuk dalam lingkaran aktivitas produksi bercocok tanam di sawah.
Untuk keperluan itu, dengan adat sopan santun yang sudah tetap, seorang petani
meminta beberapa orang lain sedesanya, misalnya untuk membantu dalam
mempersigpkan sawahnya untuk masa penanaman yang baru (memperbaiki
sduran ar, dan pematang-pematang, mencangkul, membgak, dan lain

sebagainya).

Petani tuan rumah hanya harus menyediakan makan siang tiap hari untuk
temannya yang datang membantu selama pekerjaan berlangsung. Kompensasi lain
tidak ada, tetapi yang meminta bantuan, tiap saat bersedia apabila mereka
memerlukan bantuan. Di desa-desa di Jawa kerja sama tolong menolong dalam
bercocok tanam seperti itu dilakukan para petani yang memiliki bidang-bidang
yang berdekatan letaknya. Dengan masuknya uang menjadi unsur penting dalam
kehidupan ekonomi pedesaan, yang di beberapa daerah di Jawa sudah mulai
dalam abad ke-19. di daerah Blitar, dalam tahun 20-an merupakan daerah yang
cukup padat, banyak petani sudah tidak mempunyai lahan lagi sehingga terdapat

penawaran buruh tani yang sangat tinggi dengan upah yang sangat rendah.

4. Gotong Royong dalam Bercocok Tanam
Menurut Abdurrahmat Fathoni (2005:67), gotong royong merupakan suatu sistem
pengarahan tenaga tambahan dari luar kalangan keluarga, untuk mengisi

kekurangan pada masa-masa sibuk dalam lingkaran aktivitas produksi bercocok
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tanam di sawah. Keperluan itu, dengan adat sopan santun yang sudah tetap,
seorang petani meminta beberapa orang lain sedesanya, misalnya untuk
membantu dalam mempersiapkan sawahnya untuk masa penanaman yang baru
(memperbaiki saluran-saluran ar dan pematang-pematang, mencangkul,

membajak dan lainnya).

Petani tuan rumah hanya harus menyediakan makan siang hari untuk temannya
yang datang membantu selama pekerjaan berlangsung. Kompensasi lain tidak ada,
tetapi yang minta bantuan tadi, setiap saat besedia membantu apabila mereka

memerlukan bantuannya.

Kegiatan tolong menolong atau gotong royong dalam bercocok tanam. Dapat
terjadi, apabila lahan yang diolah cukup luas. Dengan lahan yang luas tersebut,
maka tuan rumah pemilik lahan, membutuhkan bantuan orang lain. Dengan
adanya pertolongan yang diberikan dapat meringankan pekerjaan dan, orang yang
menolong tersebut menginginkan timbal baik, namun bukan dalam berbentuk
upah, tetapi dalam bentuk tenaga seperti yang telah mereka lakukan. Adanya

gotong-royong atau tolong menolong dalam bidang pertanian.

Tashadi dkk (1982 :52) mengemukakan, dalam setiap kegiatan gotong-
royong tolong menolong atau sambatan ini, setigp orang dapat
mengikutinya. Bahkan kalau hal ini dianggap sebagai suatu kewajiban sosia
bagi warga masyarakat itu semuanya akan terlibat. Akan tetapi dalam
bidang mata pencaharian, khususnya di daerah pedesaan adalah bidang
pertanian, maka kegiatan ini hanya melibatkan beberapa orang sebagai
pesertanya, yang jelas mereka yang terlibat itu adalah petani atau penduduk
di desa yang mempunyai pekerjaan sebagai petani, naik ia petani yang
memiliki tanah pertanian maupun ia sebagai buruh tani. pengelolaan
pertanaman padi memerlukan jumlah tenaga banyak dalam waktu tertentu
yang singkat, sehingga anggota petani  sendiri  tak  mampu
menyelesailkannya, (2) setiap tani kita praktis mengusahakan tanaman padi
sehingga dalam pembal asan jasa nampak sungguh keseimbangannya dan (3)



13

perasaan senasib antara petani, menyebabkan mereka tak ingin bahwa
temannya sampai mengalami kesulitan dalam pengelolaan padi, suatu jenis
tanaman pokok yang merupakan urat nadi kehidupan.

5. Masyarakat

Dalam bahasa Inggris masyarakat disebut Society yang berasal dari kata latin
Socius, yang berarti “kawan”. Istilah masyarakat berasal dari bahasa Arab syaraka
yang berarti “ikut serta atau berpartisipasi”. Masyarakat adalah sekumpulan
manusia yang saling “bergaul”, atau dengan istilah ilmiah, saling “berinteraksi”

(Koenjaraningrat, 2002:144).

Kemudian Soerjono Soekanto (1984:197) mengatakan bahwa sebenarnya suatu
masyarakat merupakan suatu kehidupan bersama manusia yang memiliki ciri-ciri

pokok, sebagai berikut:

1. Manusia yang hidup bersama, secara teoritis jumlah minimum manusia yang
hidup bersama adalah dua orang. Meskipun dalam sosiologi tidak ada batasan
tertentu tentang jumlah manusia yang hidup bersama.

2. Bercampur dalam waktu yang cukup lama, mengakibatkan timbulnya sistem

komunikasi dan peraturan-peraturan yang mengatur hubungan manusia dalam

kelompok tersebut.

Adanya suatu kesadaran bahwa mereka merupakan satu kesatuan.

Mereka merupakan suatu sistem hidup bersama menimbulkan kebudayaan

dan berusaha mengembangkan serta mempertahankan kebudayaan tersebut.

~w

Dengan demikian, yang dimaksud masyarakat adalah kumpulan dari individu-
individu, dalam hal ini individu yang saling berorganisas dan menetap di Desa
Pulung Kencana, Kecamatan Tulang Bawang Tengah, Kabupaten Tulang Bawang
Barat melakukan interaksi antara orang yang satu dengan lainnya dalam waktu

yang lama dan dalam lingkungan yang sama.
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6. Pergeseran Nilai Gotong Royong

Bergessr adalah  bekerja sggar atau menyinggung — permukaan
(web.ipb.ac.id/~lIbp/kulon/diktat/10), pergeseran terrsebut menimbulkan sebuah
perubahan. Menurut Selo Soemardjan dalam buku Soerjono Soekanto (2012:263),
perubahan-perubahan pada lembaga-lembaga kemasyarakatan di dalam suatu
masyarakat, yang mempengaruhi sistem sosialnya, termasuk di dalamnya nilai-
nilai, sikap, dan pola perilaku di antara kelompok-kelompok dalam masyarakat.
Tekanan pada definis tersebut terletak pada Ilembaga-lembaga kemasyarakatan
sebagai himpunan pokok manusia, yang kemudian mempengaruhi segi-segi

struktur masyarakat lainnya

Perubahan itu sendiri dibedakan manjadi dua yaitu:

a. Perubahan sosia secara lambat (Evolusi): perubahan sosial secara lambat
hanya apabila dilihat dari waktunya. Biasanya waktu perubahan ini terjadi
secara lambat, memerlukan rentetan perubahan kecil secara lamban yang
ditunjukan oleh sikap dan perilaku masyarakat yang menyesuaikan dirinya
dengan adanya pergeseran sosial sesuai dengan keperluan, keadaan, dan
kondisi, yang baru dan sejalan dengan adanya proses pertumbuhan ini.

b. Perubahan sosial secara cepat (Revolusi): perubahan secara cepat akan terjadi
pada sendi-sendi atau dasar-dasar pokok dari kehidupan masyarakat (yaitu
lembaga-lembaga kemasyarakatan) lazimnya dinamakan revolusi. Unsur-
unsur pokok dari revolus yaitu adanya perubahan secara cepat pada sendi-
sendi atau dasar-dasar pokok dari kehidupan masyarakat. Di dalam revolusi
perubahan-perubahan yang terjadi dapat direncanakan terlebih dahulu
maupun terjadi tanpa perencanaan.

Berdasarkan pendapat tersebut, selaras dengan masyarakat di Desa Pulung
Kencana yang menciptakan unit baru yaitu menjadikan upah sebagai pengganti

tenaga yang dikeluarkan oleh petani yang melakukan gotong royong dalam

mengolah lahan pertanian.
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Nilai gotong royong menurut Abdurrahmat Fathoni (2005:72-73), yaitu nilai yang
merupakan latar belakang dari segala aktivitas tolong menolong antar warga
sedesa. Dalam sistem ini nila budaya orang Indonesia mengandung empat
konsep, ialah:

a. Manusiatidak hidup sendiri di duniaini, tetapi dikelilingi oleh komunitasnya,
masyarakatnya, dan alam semesta sekitarnya. Di dalam sistem makrosmos
tersebut ia merasakan dirinya hanya sebagai suatu unsur kecil sgja, yang ikut
terbawa ol eh proses peredaran alam semesta yang maha besar.

b. Dengan demikian, dalam segala aspek kehidupannya manusia pada
hakikatnya tergantung pada sesamanya, terdorong oleh jiwa sama rata sama
rasa

c. Karenaitu, ia harus berusaha untuk sedapat mungkin memelihara hubungan
baik dengan sesamanya, terdorong oleh jiwa sama rata sama rasa.

d. Selau berusaha untuk sedapat mungkin bersifat konform, berbuat sama dan

bersama dengan sesamanya dalam komunitas, terdorong oleh jiwa sama
tinggi sama rendah.

Berdasarkan pendapat tersebut, dapat diuraikan bahwa kehidupan masyarakat
pedesaan masih kental dengan rasa gotong royong, seperti yang terdapat di Desa
Pulung kencana. Dengan keadaan alam yang berupa daerah persawahan dan
sebagian besar masyarakat bekerja pada bidang pertanian. Terdapat perasaan yang
sama, perasaan ingin membantu atau meringankan pekerjaan dalam mengolah
lawan sawah, karena mereka tau, sulit untuk mengolah lahan sawah mereka tanpa
bantuan orang lain, maka timbulah rasa ingin mambantu antar petani, dalam

mengolah lahan yang mereka miliki.

Pada saat ini, semakin bertambahnya jumlah penduduk, bentuk kerjasama atau
gotong royong yang awanya, tidak memerlukan upah atau pamrih, mulai
mengalami pergeseran, sehingga munculnya pamrih dalam membalas imbalan
jasa dari kegiatan gotong royong tersebut. Menurut Abdurrahmat Fathoni

(2005:68) banyak petani mulai meninggalkan adat gotong royong dalam produksi
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pertanian, dan menganggap lebih praktis untuk menyewa buruh yang diberi upah

berupa uang.

6.1. Buruh Tani

Buruh tani adalah seseorang yang berkerja di bidang pertanian dengan cara
melakukan pengelolaan tanah yang berjuang untuk menumbuhkan dan
memelihara tanaman dengan harapan untuk memperoleh hasil dari tanaman
tersebut. Buruh tani bekerja untuk lahan pertnian milik orang lain dengan upah

dari sang tuan rumah (http://id.wikipedia.org/wiki/Buruh_tani). Dari pengertian

tersebut bahwa buruh tani bekerja untuk membantu tuan rumah petani dalam
mengolah lahan, dan kemudian jasanya dibayar dengan upah, sesuai dengan

kerjanya.

6.2.Teknologi Pertanian

Teknologi pertanian adalah penerapan dari ilmu-ilmu terapan dan teknik pada
kegiatan pertanian. Definisi lain tentang teknologi pertanian menurut para ahli
adalah penerapan prinsip-prinsip matematik dan ilmu pengetahuan alam dalam
rangka pendayagunaan secara ekonomis sumber daya pertanian dan sumber daya
alam untuk kesgjahteraan manusia

(http://www.mentari-dunia.com/2013/01/makal ah-teknol ogi -pertani an-dan.html).

Perkembangan teknologi, seperti kemguan teknologi pertanian, membuat
kegiatan yang dikerjaan dapat selesa dalam waktu yang singkat. Kemauan

teknologi pada bidang pertanian membuat kegiatan bercocok tanam, menjadi
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lebih mudah. Hal ini terjadi pada kegiatan mengolah lahan pada pertanian

masyarakat Desa Pulung Kencana, Kabupaten Tulang Bawang Barat.

6.3.Masuknya Unsur Ekonomi

Abdurrahmat Fathoni (2005: 67-68), mengemukakan bahwa dengan masuknya
uang menjadi unsur penting dalam kehidupan ekonomi pedesaan, maka sistem
pengerahan tenaga (gotong royong) dirasa kurang praktis, serta menganggap lebih

praktis menggunakan buruh tani.

Dari penjelasan tersebut arti dari masuknya unsur uang artinya saat ini, uang
merupakan unsur materil yang sangat berperan dalam kehidupan. Segala sesuatu
dinilai dengan uang, terutama dalam pemenuhan kebutuhan hidup yang saat ini
cenderung semakin tinggi. Tetanggatetangga yang dahulunya bersedia
melakukan kegiatan gotong royong, tanpa adanya pemberian upah, hamun saat ini
mengharapkan adanya imbalan berupa uang dari pekerjaan gotong royong. Hal
tersebut yang menyebabkan adanya pergeseran dari kegiatan gotong royong ke

sistem pengerahan tenaga dengan sistem upah.

B. Kerangka Pikir

Masyarakat desa erat hubungannya dengan alam atau lahan, sebagal salah satu
sumber kehidupan mereka. Dalam pengolahan lahan pertaniannnya. Dimasa
lampau, biasanya dilakukan bersama-sama dengan meminta bantuan warga desa
dengan istilah sambatan atau gotong royong, sampa selesai mengolah lahan

pertanian yang dimiliki.
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Pada saat ini masyarakat petani di pedessan nampaknya telah mengalami
pergeseran dalam mengolah lahan pertaniannya karena munculnya perkembangan
teknologi mekanisasi pertanian yang membantu dalam mengolah lahan dan hasil

pertanian, dan memudahkan petani dalam melakukan kegiatannya.

Berdasarkan pola pemikiran tersebut, maka cukup menarik untuk dilakukan
penelitian yang berjudul “Pergeseran Nilai Gotong Royong Masyarakat Tani
Daam Pengolahan Lahan Pertanian Desa Pulung Kencana Kabupaten Tulang

Bawang Barat”



